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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
efektivitas dalam penggunaan model picture and picture berbantuan guided note 
taking dalam meremediasi miskonsepsi siswa di kelas VIII SMP Negeri 8 
Pontianak Provinsi Kalimantan Barat. Metode Penelitian yang digunakan adalah 
pre-eksperimental design dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah 
one-group pretest posttest design. Besar rata-rata persentase penurunan 
miskonsepsi setiap konsep sebelum remediasi 26% dan sesudah remediasi 5%. 
Tes binomial menunjukan perubahan yang signifikan terjadi untuk semua konsep 
dan tingkat efektivitas diukur dengan prinsip ruas jari, untuk konsep hubungan 
ketinggian air di permukaan bejana berhubungan (p = 0,016 dan α = 0,05) dengan 
tingkat efektivitas sebesar (0,7 tergolong sedang), konsep kedua hubungan gaya 
angkat dengan tekanan zat cair pada dongkrak hidrolik (p = 0,008 dan α = 0,05) 
dengan tingkat efektivitas sebesar (0,8 tergolong tinggi), konsep ketiga hubungan 
kedalaman dengan tekanan zat cair (p = 0,031 dan α = 0,05) dengan tingkat 
efektivitas (0,5 tergolong sedang). Diharapkan model picture and picture 
berbantuan guided note taking dapat dijadikan alternatif untuk meremediasi 
miskonsepsi siswa. 
 
Kata kunci: Remediasi, Miskonsepsi, Picture and Picture 
 
Abstract : The research purpose was to know the effectiveness of using picture 
and picture model assisted by guided note taking, to remediated students’ 
misconception in grade eight Junior High School 8 Pontianak, West Kalimantan 
Province. The methode used was pre-experimental design with one-group pretest 
posttest design. The average percentation of misconseption’s reduction each 
concept was 26% before remediation and 5% after remediation. Binomial test 
showed that significancy change happened for all concepts and the effect size was 
measured by finger segments principal, first concept was about the correlation of 
water level in connected beaker (p = 0,016 and α = 0,05) with effect size was (0,7 
medium level), second concept was about the correlation between the upthrust 
with fluid pressure in hydraulic jack (p = 0,008 and α = 0,05) with effect size was 
(0,8 high level), third concept was about the correlation of the depth with fluid 
pressure (p = 0,031 and α = 0,05) with effect size was (0,5 medium level). The 
picture and picture model assisted by guided note taking could be an alternative 
way to remediate studets’ misconceptions. 
 




asil studi Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 
tahun 2011 menunjukan siswa Indonesia berada pada rangking amat rendah 
dalam kemampuan (1) memahami informasi berupa fakta -fakta, konsep dan 
prosedur yang kompleks, (2) menerapkan pengetahuan dan pemahaman konsep 
untuk menyelesaikan masalah (3) pemakaian alat, prosedur dan pemecahan 
masalah, (4) melakukan investigasi (IEA, 2011). Hasil Survei Program for 
International Student Asessment (PISA) tahun 2012 menunjukan bahwa pada 
bidang IPA Indonesia berada pada peringkat ke 64 dari 65 negara yang 
berpartisipasi (OECD, 2013). 
Selama ini pengajaran fisika banyak terdapat siswa yang kurang 
memahami konsep yang dikarenakan 1) banyak terdapat siswa yang tidak rajin 
mencatat yang telah disampaikan oleh guru 2) guru memberikan rumus hanya 
untuk dihapalkan tanpa memberikan penjelasan. Remediasi adalah kegiatan yang 
dilaksanakan untuk membetulkan kekeliruan yang dilakukan siswa (Sutrisno, 
Kresnadi, dan Kartono, 2007: 20). Kegiatan remediasi dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, diantaranya: 1) Memberikan tambahan penjelasan atau contoh; 2) 
Menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda dengan sebelumnya; 3) 
Mengkaji ulang pembelajaran yang lalu (Yuliati, 2002). 
Tekanan hidrostatik merupakan suatu materi yang dipelajari di SMP pada 
kelas VIII. Tekanan hidrostatik merupakan materi yang banyak berhubungan 
dengan kehidupan sehari-hari. Konsep yang terdapat pada materi ini bersifat 
abstrak sehingga banyak siswa  yang mengalami kesulitan dalam memahaminya. 
Contoh tekanan hidrostatik dalam kehidupan adalah pembuatan bendungan yang 
miring atau dasarnya dibuat tebal karena gaya gravitasi, tekanan didalam 
bertambah sesuai kedalamannya semakin besar kedalaman tersebut semakin besar 
pula tekanannya. Kemudian, jika sebuah kaleng dilubangi secara vertikal 
kemudian diisi dengan air pancaran air yang paling jauh terdapat pada lubang 
yang paling dasar. Hasil observasi, dengan melihat langsung pengajaran di SMP 
Negeri 8 Pontianak dan dari hasil nilai-nilai siswa yang didapat dari guru bidang 
studi IPA didapatkan hasil belajar pada materi tekanan hidrostatik masih banyak 
siswa yang kurang memahami konsep dikarenakan 1) banyak terdapat siswa yang 
tidak rajin mencatat yang telah disampaikan oleh guru 2) guru memberikan rumus 
hanya untuk dihapalkan tanpa memberikan penjelasan. Didapat juga hasil ulangan 
harian siswa tetang materi tekanan hidrostatik dari 36 siswa yang menjadi sampel 
observasi, hanya terdapat 5 orang siswa yang nilai ulangan hariannya di atas nilai 
70 dengan rata-rata nilai 45,97.  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2009) di SMPN 9 
Pontianak,  presentase miskonsepsi yang dialami oleh siswa sebanyak 40 orang 
adalah 34,62% pada bejana berhubungan yang menganggap bahwa luas bejana 
berhubungan berpengaruh terhadap tinggi zat cair, dan 30,77% pada prinsip 
Pascal yang menganggap bahwa gaya tekanan yang diberikan berbanding lurus 
dengan luas penampang. Menurut (Lestari, 2013) jenis-jenis miskonsepsi yang 
ada diantaranya adalah 1) tekanan yang dialami suatu zat cair berbanding terbalik 




ketinggian permukaan zat, 3) tekanan yang diterima penampang dongkrak 
hidrolik dipengaruhi oleh gaya yang bekerja padanya. Remediasi adalah kegiatan 
yang dilaksanakan untuk membetulkan kekeliruan yang dilakukan siswa 
(Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono, 2007: 20). 
Kegiatan remediasi dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya: 
a. Memberikan tambahan penjelasan atau contoh, 
b. Menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda dengan sebelumnya, 
c. Mengkaji ulang pembelajaran yang lalu (Yuliati, 2002). 
Salah satu alternatif untuk meremidiasi miskonsepsi siswa dengan 
menggunakan model picture and picture berbantuan guided note taking. Model 
picture and picture merupakan salah satu tipe dari pembelajaran cooperative 
learning yang menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota 
tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen (Trianto, 2007: 52). Dengan 
adanya kerja kelompok siswa diharapkan bisa saling membantu apabila terdapat 
siswa dalam kelompok tersebut kurang dalam pembelajaran fisika. 
 Picture and Picture adalah suatu model belajar yang menggunakan 
gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis (Hamdani, 2010: 
89). Model ini efektif untuk membuat siswa lebih aktif dan kreatif dalam upaya 
membantu mereka dapat mendalami sebuah materi, dengan gambar juga siswa 
akan lebih tertarik dan dapat mengingat materi lebih lama. 
Selain menggunakan model picture and picture, pada penelitian ini juga 
dibantu dengan guided note taking. Guided note taking merupakan strategi yang 
mempersiapkan suatu bagan/skema atau yang lainnya yang dapat membantu siswa 
dalam membuat catatan ketika penyampaian materi. Ada banyak bentuk atau pola 
yang dapat dikerjakan untuk guided note taking ini salah satunya dan paling 
sederhana adalah mengisi titik-titik (Zaini, 2010: 32). Dengan menggunakan 
guided note taking dapat mengajak siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam 
memahami konsep. Adapun hasil penelitian oleh Rosita (2013) pada “Remediasi 
Miskonsepsi Siswa Tentang Gerak Melingkar Beraturan Menggunakan Metode 
Demonstrasi Benbantuan Guided Note Taking”. Rata-rata presentase miskonsepsi 
siswa sebelum diberikan remediasi menggunakan guided notetaking sebesar 
59,41%, sedangkan rata-rata presentase setelah diberikan remediasi menggunakan 
guided note taking menurun, yaitu 50,24%, dilihat dari hasil penelitian dengan 
menggunakan guided note taking ternyata efektif untuk meremediasi miskonsepsi 
siswa.  
Model pembelajaran picture and picture (dalam Damayanti, 2013: 3) 
merupakan strategi dimana guru menggunakan alat bantu berupa gambar untuk 
menerangkan sebuah materi dan menanamkan sebuah pesan yang ada pada materi 
tersebut. Dengan menggunakan alat bantu diharapkan siswa mampu mengikuti 
pelajaran dengan fokus yang baik dan dalam kondisi yang menyenangkan. 
Sehingga apapun pesan yang diberikan pada siswa dapat diterima dengan baik dan 
dapat menyerap dalam hati siswa.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nugroho (2013) tentang 
“penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe picture and picture untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar PKn siswa”. Diperolah bahwa hasil 
belajar siswa dapat meningkat 89,37%. Selanjutnya hasil penelitian oleh 
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Damayanti (2013) bahwa penerapan model picture and picture dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa juga dapat meningkatkan aktifitas pembelajaran 
mata pelajaran matematika. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan menggunakan model Picture and Picture berbantua Guided 
Note Taiking, dengan melihat perubahan sebelum dan setelah diberikannya 
remediasi. 
 Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka 
penelitian ini dilakukan untuk meremediasi miskonsepsi siswa kelas VIII SMP 
Negeri 8 Pontianak tahun pelajaran 2013/2014. Selain itu model picture and 
picture berbantuan guided note taking belum pernah dipakai untuk meremediasi di 
sekolah tersebut. Setelah diadakannya penelitian di SMP Negeri 8 Pontianak yang 
berjudul “Remediasi Miskonsepsi Siswa pada Materi Tekanan Hidrostatik Melalui 
Model Picture and Picture Berbantuan Guided Note Taking di Kelas VIII SMP 
Negeri 8 Pontianak” diharapkan model picture and picture berbantuan guided 




Penelitian ini menggunakan pre-eksperimental dengan rancangan one 
group pretest-postest yang digambarkan sebagai berikut ini: 
 
 
Tabel 1 Rancangan Penelitian One group Pretest-Postes 
 
Pretes Perlakuan Postes 
X O X 
(Sugiyono, 2011) 
 
 Rancangan penelitian ini menurut, Gall dan Brog (dalam Setyosari, 2010: 
174), meliputi 3 langkah yaitu: (1) pelaksanaan pre-test untuk mengukur variabel 
terikat, (2) pelaksanaan perlakuan, (3) pelaksanaan post-test untuk mengukur hasil 
atau dampak terhadap variabel terikat. Dengan demikian, dampak ditentukan 
dengan cara membandingkan skor hasil pre-test dan post-test. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 8 
Pontianak tahun ajaran 2013/2014 yang terdiri dari kelas VIII D dan VIII E, 
dengan jumlah siswa masing-masing 36 siswa dan 34 siswa. Sampel pada 
penelitian ini pilih dengan cara intac group. Intac group adalh teknik untuk 
menentukan sampel secara utuh dari populasi dengan menunjuk pilihan kelas. 
Dari sejumlah kelas yang ada sipilih secara acak (random). Pada penelitian ini 
yang dijadikan sampel adalah kelas VIII D dengan jumlah siswa 36 orang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa pemberian soal tes 
berbentuk pilihan ganda yang menggunakan metode Certainty of Response Index 
(CRI) untuk setiap konsep. Instrument yang diberikan berupa tes awal dan tes 
akhir yang memiliki soal yang sama dan jumlah soal yang sama hanya pilihan 
jawaban yang dibedakan. Jawaban siswa pada tiap konsepnya yang terdiri dari 
tiga butir soal dikelompokan kedalam dua kategori, yaitu : 1) Jika jawaban siswa
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semua benar atau semua salah, maka siswa dianggap tidak menebak (TM); 2) Jika 
jawaban siswa tidak tidak sesuai dengan kategori yang pertama, maka siswa 
tersebut dianggap menebak (M). 
Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan Fisika 
FKIP Untan dan satu orang guru bidang studi fisika SMP Negeri 8 Pontianak, 
dengan kriteria sesuai. Pengujian reliabilitas pada instrumen ini menggunakan 
internal consistency, yaitu dengan mencobakan instrument sekali saja, kemudian 
data yang diperoleh dianalisis dengan teknik Kuder-Richardson (K-R 20). Uji 
coba soal dilaksanakan di SMP Negeri 11 Pontianak kelas VIII B dengan jumlah 
siswa 30 orang. Setelah diuji cobakan hasil koefisien reliabilitas sebesar 0,55 dan 
tergolong sedang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Remediasi dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Pontianak tahun 
ajaran 2013/2014. Siswa yang menjadi sampel penelitian adalah siswa kelas VIII 
D dengan jumlah siswa 36 orang. 
 Remediasi yang dilakukan ini dapat mengatasi miskonsepsi siswa dengan 
melihat penurunan jumlah miskonsepsi siswa perkonsep sebelum dan setelah 
diberi remediasi. 
Data yang didapat dari hasil penelitian ini antara lain: 
1. Jumlah miskonsepsi siswa sebelum dilakukannya remediasi (pretest). 
2. Jumlah miskonsepsi siswa setelah dilakukannya remediasi (postest) . 
Data yang dianalisis hanya jawaban siswa yang dikategorikan tidak menebak 
berdasarkan teknik CRI termodifikasi (Muliani, 2011). 
 
 
                 
 
Grafik 1 Jumlah Persentase Miskonsepsi Siswa Pada Pretest dan Posttest 
 Untuk megetahui perubahan miskonsepsi yang signifikan digunakan tes 
binomial. konsep pertama (p = 0,016 dan α = 0,05), konsep kedua (p = 0,008 dan 
α = 0,05), dan konsep ketiga (p = 0,031 dan α = 0,05). Semua hasil analisis 
menunjukan p < α sehingga terjadi perubahan yang signifikan sebelum dan 
sesudah remediasi dalam penggunaan model picture and picture berbantuan 
guided note taking. Dalam penelitian ini tingkat efektivitas untuk setiap konsep, 













sedang), konsep hubungan gaya angkat dengan tekanan zat cair pada dongkrak 
hidrolik (0,8 tergolong tinggi), konsep hubungan kedalaman dengan tekanan zat 
cair (0,5 tergolong sedang). 
 
Pembahasan  
  Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 17 juni 2014 sampai dengan 19 
juni 2014 pada kelas VIII D di SMP Negeri 8 Pontianak. Pada penelitian ini soal 
pretest dan post-test yang diberikan adalah sebanyak 9 soal, dengan 1 konsep 
sebanyak 3 soal. Jumlah miskonsepsi siswa pada soal post-test digunakan sebagai 
pembanding terhadap jumlah miskonsepsi siswa pada soal pretest. Treatment 
yang diberikan berupa pembelajaran ulang menggunakan model picture and 
picture berbantuan guided note taking yang disusun sesuai dengan jenis dan faktor 
penyebab miskonsepsi siswa pada materi tekanan hidrostatik. 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Pontianak yang bertujuan 
untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan model picture and picture 
berbantuan guided note taking dalam mengatasi miskonsepsi. Siswa yang ikut 
berpartisispasi dalam kegiatan ini berjumlah 36 orang siswa kelas VIII D. Rata-
rata persentase miskonsepsi siswa sebelum dan sesudah dilakukannya remediasi 
direkapitulasi berdasarkan konsep. Namun oleh karena penelitian ini ingin melihat 
rata-rata persentase miskonsepsi siswa sebelum dan setelah remediasi dan 
menggunakan kriteria CRI maka data jumlah siswa yang miskonsepsi setiap 
konsep  prestest dan post-test dirata-ratakan dengan jumlah siswa yang dapat 
dianalisis saja. Menurut Muliani (2011: 46) siswa yang tidak menebak berarti 
konsisten dalam menjawab soal. Siswa yang konsisten, menunjukan bahwa siswa 
yang mengalami miskonsepsi atau tidak adalah representasi keyakinan konsepsi 
siswa yang sebenarnya. 
Besar persentase rata-rata untuk setiap konsep sebelum diberikan 
remediasi 26% dan setelah diberikan remediasi 5%. Hasil analisis data 
menunjukkan jumlah rata-rata persentase miskonsepsi siswa sebelum diberikan 
remediasi untuk konsep pertama, yaitu hubungan ketinggian air dipermukaan 
bejana berhubungan sebesar 28% sedangkan rata-rata miskonsepsi siswa setelah 
diberikan remediasi sebesar 6%, untuk konsep kedua, yaitu hubungan gaya angkat 
dengan tekanan zat cair pada dongkrak hidrolik rata-rata miskonsepsi siswa 
sebelum dilakukannya remediasi sebesar 30% sedangkan rata-rata miskonsepsi 
setelah diberikan remediasi 3%, untuk konsep ketiga, yaitu hubungan kedalaman 
dengan tekanan zat cair rata-rata miskonsepsi sebelum dilakukannya remediasi 
sebesar 20% sedangkan rata-rata miskonsepsi setelah diberikannya remediasi 6%. 
Menurut Kurniaty (2009) penyebab miskonsepsi tersebeut adalah prakonsepsi 
siswa, intuisi siswa yang salah, pemikiran humanistik dan penjelasan pengalaman 
sehari-hari yang kurang lengkap. Jumlah miskonsepsi siswa pada saat post-test 
yang lebih kecil dari pada jumlah miskonsepsi siswa pada saat pre-test  
menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan jumlah miskonsepsi pada materi 
tekanan hidrostatik setelah diremediasi menggunakan model picture and picture 
berbantuan guided note taking.  
  Penelitian ini juga menemukan perubahan miskonsepsi yang signifikan 
sebelum dan setelah diberikannya remediasi menggunakan model picture and
7 
 
 picture berbantuan guided note taking. Hal ini terbukti dari hasil analisis tes 
binomial yang dilakukan pada tiap konsep. Konsep pertama, yaitu hubungan 
ketinggian air di permukaan bejana berhubungan. Hasil tes binomial pada konsep 
ini α = 0,05 dan p = 0, 016 sehingga p < α, maka terjadi perubahan yang 
signifikan setelah diberikan remediasi. Konsep kedua, yaitu hubungan gaya 
angkat dengan tekanan zat cair pada dongkrak hidrolik. Hasil tes binomial pada 
konsep ini α = 0,05 dan p = 0,008 sehinggan p < α, maka terjadi perubahan yang 
signifikan setelah diberikannya remediasi. Konsep ketiga, yaitu hubungan 
kedalaman dengan tekanan zat cair. Hasil tes binomial pada konsep ini α = 0,05 
dan p = 0,031 sehingga p < α maka, terjadi perubahan yang signifikan setelah 
diberikannya remediasi. 
Penelitian ini menemukan tingkat efektivitas model pembelajaran picture 
and picture berbantuan guided note taking untuk meremediasi miskonsepsi siswa 
pada materi tekanan hidrostatik untuk setiap konsepnya menggunakan prinsip ruas 
jari. Pada konsep hubungan ketinggian air di permukaan bejana berhubungan 
tingkat efektivitas tergolong sedang (0,7), konsep hubungan gaya angkat dengan 
tekanan zat cair pada dongkrak hidrolik  tingkat efektivitas tergolong tinggi (0,8), 
dan untuk konsep hubungan kedalaman dengan tekanan zat cair tingkat efektivitas 
tergolong sedang (0,5).  Sehingga penggunaan model picture and picture 
berbantuan guided note taking dapat dikatakan efektif untuk meremediasi 
miskonsepsi siswa pada materi tekanan hidrostatik. 
Ketika pemberian treatmen, siswa dibagikan lembaran guided note taking 
kemudian siswa dibagi  dalam 6 kelompok dibentuk secara heterogen. Motivasi 
dan tujuan pembelajaran disampaikan terlebih dahulu agar siswa lebih dapat fokus 
untuk mengikuti kegiatan remediasi. Siswa diberikan potongan-potongan gambar 
(puzzle) setiap kelompok, dan diberikan pertanyaan yang bergambar pada sebuah 
media dari pertanyaan bergambar tersebut siswa diminta untuk menjawab dengan 
menyusun potongan-potongan gambar yang telah disediakan peneliti, siswa juga 
diharuskan untuk mengisi lembaran guided note taking yang telah diberikan 
karena pada akhir pelajaran beberapa siswa diminta untuk membacakan lembaran 
yang dipegang oleh siswa tersebut. Setelah selesai menyatukan potongan-
potongan gambar setiap kelompok diminta untuk memperlihatkannya kemudian 
perwakilan kelompok yang terpilih diminta untuk bertanggung jawab atas hasil 
pekerjaannya. Menurut Trianto (2009: 59), pembelajaran kooperatif dapat 
memberikan keuntungan baik bagi siswa kelompok bawah maupun kelompok atas 
yang bekerja sama menyelesaikan tugas-tugas akademik. Semua fase yang 
terdapat pada model pembelajaran picture and picture berbantuan guided note 
taking saling berkesinambungan, sehingga miskonsepsi siswa pada materi tekanan 
hidrostatik dapat diremediasi dengan efektif. Hasil ini didukung oleh Nugroho 
(2013) tentang hasil belajar menggunakan model picture and picture meningkat 
89,37%, Rosita (2013) menunjukan efektivitas penggunaan guided note taking 
dapat menurunkan miskonsepsi sebesar 50,24% pada materi gerak melingkar 
beraturan dan memiliki evektifitas sebesar 0,54 tergolong sedang. 
Banyak faktor yang tidak dapat diprediksikan oleh peneliti sehingga 
mempengaruhi kegiatan remediasi diantaranya masih banyak siswa yang menebak 
pada saat pre-test dan kemudian kembali menebak pada saat pos-test, hal ini 
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dikarenakan tidak semua siswa dapat bekonsentrasi secara penuh untuk mengikuti 
kegiatan remediasi. Ada kemungkinan siswa mengetahui bahwa kegiatan 
remediasi ini tidak akan mempengaruhi nilai, sehingga siswa cenderung tidak 
termotivasi untuk megikuti kegiatan remediasi dengan baik kemudian 
kemungkinan siswa tidak perduli dengan kegiatan remediasi dengan cara 
berkelompok karena siswa menganggap siswa lain yang sekelompok dengannya 
akan menjadi pendengar yang baik pada saat kegiatan berlangsung sehingga 
kegiatan individual dapat terjadi dalam suatu kelompok yang disebabkan siswa 
lain tidak ingin bekerja sama dengan kelompoknya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan, secara umum dapat disimpulkan 
bahwa model Picture and Picture berbantuan Guided Note Taking efektif dalam 
mengatasi miskonsepsi siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Pontianak pada materi 
tekanan hidrostatik.  Rata-rata persentase miskonsepsi siswa pada materi tekanan 
hidrostatik sebelum diberikan remediasi sebesar 26% dan setelah diberikan 
remdiasi melalui model picture and picture berbantuan guided note taking di kelas 
VIII D SMP Negeri 8 Pontianak turun menjadi 5%. Terjadi perubahan yang 
signifikan antara jumlah miskonsepsi siswa sebelum dan sesudah diberikan 
remediasi menggunakan model picture and picture berbantuan guided note taking 
di kelas VII SMP Negeri 8 Pontianak yaitu ditunjukkan oleh hasil tes binomial 
untuk setiap konsep, konsep hubungan ketinggian air di permukaan bejana 
berhubungan (p = 0,016 dan α = 0,05), konsep hubungan gaya angkat dengan 
tekanan zat cair pada dongkrak hidrolik (p = 0,008 dan α = 0,05), dan konsep 
hubungan kedalaman dengan tekanan zat cair (p = 0,031 dan α = 0,05). Semua 
hasil analisis menunjukan p < α sehingga terjadi perubahan yang signifikan 
sebelum dan sesudah remediasi dalam penggunaan model picture and picture 
berbantuan guided note taking. Remediasi menggunakan model picture and 
picture berbantuan guided note taking efektif untuk mengatsi  miskonsepsi siswa 
pada materi tekanan hidrostatik di kelas VIII D SMP Negeri 8 Pontianak yang 
ditunjukan dengan hasil analisis menggunakan prinsip ruas jari untuk setiap 
konsepsnya, konsep hubungan ketinggian air di permukaan bejana berhubungan 
sebesar 0,7 (tergolong sedang), konsep hubungan gaya angkat dengan tekanan zat 
cair pada dongkrak hidrolik 0,8 (tergolong tinggi), dan konsep hubungan 
kedalaman dengan tekanan zat cair 0,5 (tergolong sedang). 
 
Saran 
 Adapun saran yang didapat dari hasil penelitian ini adalah: 1) Jadwalkan 
kegiatan remediasi dengan pasti kepada guru mata pelajaran 2) Peneliti harus 
menyiapkan trik-trik dalam menghadapi kelas yang kurang kondusif seperti yang 
terjadi pada penelitian ini 3) Sebaiknya ungkap konsepsi  awal siswa terlebih 
dahulu sehingga saat melalukan remediasi peneliti dapat mengetahui bagaimana 
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